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Siswa berbakat intel ektual merupakan sumber daya manusia berkualitas yang potensial dan tidak boleh disia
- siakan. Mereka harus diberi perhatian dan pelayanan khusus. Di Indonesia pemerintah telah mencoba suatu
bentuk sekolah yang dapat menampung anak yang cerdas dan berprestasi unggul pada suatu sekolah
unggulan.

Tujuan SMU Unggulan adalah menghimpun pesertadidik yang memiliki bakat khusus, kemampuan dan
kecerdasan tinggi di seluruh wilayah DKI Jakarta untuk dikembangkan secara optimal, serta untuk dijadikan
pusat keunggulan sehingga dapat memberikan resonansi kompetitif dan motivasi bagi SMU lainnya di
Jakarta. Kriteria untuk anak yang berprestasi unggul agar dapat masuk ke SMU Unggulan pada saat ini
adalah Nilai Ebtanas Murni (NEM). Merekayang merniliki NEM tinggi dapat masuk ke sekolah unggulan.
Berdasarkan hasil pengetesan tingkat kecerdasan dan kreativitas ditemukan anak - anak di sekolah unggul

ini cukup banyak yang memiliki 1Q yang tergolong superior dan very superior serta kreativitas pada taraf
rata - rata. Suatu penelitian yang melibatkan 308 siswa SMU Unggulan 8 diperoleh 240 siswa yang memiliki
|Q padataraf very superior sementara kreativitas lebih banyak berkisar padataraf rata- rata. Hal ini
mengindikasikan bahwa di sekolah unggulan, besar kemungkinan siswa - siswanya tergolong berbakat
intelektual karena siswa yang tergolong berbakat intelektual haruslah memiliki 1Q 130 ke atas atau very
superior (Utami Munandar, 1982). Akan tetapi kemampuan intelektual yang tinggi ini belum didukung oleh
tingkat kreativitas yang tinggi pula.

Sedangkan untuk dapat berhasil dalam pendidikan, banyak faktor yang mempengaruhi. Selain inteligensi,
bakat, minat, motivasi, kepribadian dan faktor - faktor di luar diri siswa seperti lingkungan keluarga, sekolah
dan guru turut mempengaruhi. Dalam penelitiannya, Tini Setiawati (1996) menemukan adanya hubungan
yangsignifikan antarainteligens, kreativitas, dan motivasi berprestasi dengan prestasi belgjar siswa SMU
Unggulan 8 Jakarta. Selain itu kreativitas secara sendiri juga memiliki hubungan yang signifikan dengan
prestasi belgjar. Dengan demikian kreativitas menjadi suatu unsur yang berpengaruh pada prestasi.
Kreativitas meliputi duaciri yaitu ciri aptitude dan non aptitude. Ciri yang pertama berhubungan dengan
kognis sepertl kelancaran, keluwesan dan keaslian dalam pemikiran sedangkan ciri kedua berkaitan dengan
sikap dan perasaan ingin tahu, senang mengajukan pertanyaan, selalu ingin mencari pengalaman baru,
imajinatif, sertatermasuk di dalamnya motivasi untuk berprestasi. Ciri yang pertama disebut kreativitas segi
kognitif sedangkan ciri yang kedua disebut kreativitas segi afektif. Kedua - duanya diperlukan untuk
terwujudnya kreativitas seseorang. (Utami Munandar, 1995).

Dalam kaitannya dengan prestasi belgjar, siswa berbakat intelektual yang memiliki inteligensi yang tinggi
diharapkan dapat berprestasi tinggi akan tetapi tidak sedikit mereka yang berprestasi rendah. Oleh karenaitu
peneliti ingin melihat bagaimana halnya dengan kreativitas mereka karena kreativitas dapat juga dijadikan
prediktor prestasi belgjar siswa. Dari hasil penelitian Utami Munandar (1977) ditemukan adanya hubungan
antara kreativitas dengan prestasi belgjar (0,611 untuk SD dan 0,63 untuk SMP). Selain itu penelitian Tini
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Setiawati (1996) juga menemukan adanya hubungan yang bermakna antara kreativitas dengan prestasi
belgar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melihat hubungan antara kreativitas dengan prestasi belgar pada
siswa SMU Unggulan 13 dan SMU Unggulan 8, dengan memasukkan kreativitas baik segi kognitif maupun
segi afektif. Selain itu akan diperoleh juga besarnya sumbangan variabel kreativitas pada prestasi belgjar
siswa. Dan juga akan didapat gambaran potensi siswa berbakat intelektual berdasarkan kreativitasnya.
Penelitian ini melibatkan 31 siswa kelas Il dan kepada mereka telah diberikan tes TIKI-T, TKV, dan Skala
Sikap Kreatif sedangkan prestasi belgjar diperoleh dari nilai UUB. Ternyata hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kreativitas segi kognitif, kreativitas segi
afektif dengan prestasi belgjar secara bersama maupun sendiri. Kedua variabel kreativitas tersebut
memberikan sumbangan sebesar 4,95 % terhadap prestasi belgar. Oleh karenaitu perlu ada penelitian lebih
lanjut mengenai besarnya sumbangan varibel 1ain yang juga berpengaruh pada prestasi belgjar. Selain itu
perlu ada penelitian tentang sistem pendidikan termasuk di dalamnya kurikulum, sistem belgar menggjar,
sistem evaluasi (UUB) apakah semuanya telah memperhatikan aspek - aspek kreatif.



